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ABSTRAK

Instalasi Gawat Darurat (IGD) berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi pasien
gawat darurat. Kondisi darurat ialah situasi klinis di mana pasien memerlukan
intervensi medis secepat mungkin untuk menolong nyawanya dan mencegah
cedera berkelanjutan. Keputusan triase memerlukan proses kognitif yang
kompleks, kontak pertama pasien saat dibawa ke UGD dalam keadaan darurat

adalah perawat triase. Oleh karena itu, semua tenaga kesehatan di ruang gawat
darurat harus selalu mengupayakan efisiensi dan efektivitas dalam memberikan
pelayanan. Tujuan penelitian ini adalah menganaslisis Hubungan Pengetahuan
Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan Triage Pada Pasien Gawat Darurat Di
Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan deskriptif analitik dengan
desain crosssectional. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 46 perawat
di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, dengan
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode total sampling. Analisis data menggunakan
Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 25 responden
(54,3%) yang memiliki pengetahuan baik dan 24 responden (52,2%) yang
memiliki sikap baik. Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square diperoleh hasil
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap perawat dalam pelaksanaan
triage dengan nila p-value 0,001 ( p-value< 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ada hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam pelaksanaan triage
pada pasien gawat darurat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah. Saran dari penelitian diharapkan dengan peningkatan
pengetahuan triage perawat maka akan membuat sikap perawat menjadi lebih
baik.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Triage, Perawat



CORRELATION OF KNOWLEDGE WITH NURSE'S ATTITUDE
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ABSTRACT

The Emergency Room (IGD, Indonesian, red) is the main gate for any emergency
patient admission. An emergency is a clinical condition in which a patient needs
immediate medical treatment to save lives and permanent disability. Triage
intervention requires complex cognitive processes, and the first person who contacts
to patient ER in an emergency condition is a triage nurse. Therefore, all health staff
in the ER must keep the efficiency and effectiveness of services provided. The aim of
the research to analyze the correlation between knowledge and nurse's attitudes in the
implementation of triage toward emergency patients at the Emergency Room of
Undata Hospital, Central Sulawesi Province, This is quantitative research, with an

analytical descriptive approach and a cross-sectional design method. The total of the ~

population was 46 staff nurses in the Emergency Room of Undata Hospital, Central
Sulawesi Province, The sampling technique was taken by total sampling method.
Data analysis by using Chi-Square Test. The results found that about 25 respondents
(54.3%) have good knowledge and 24 respondents (52.2%) have a good attitude. The
results of the bivariate analysis by using the Chi-Square Test showed a correlation
between the knowledge and attitudes of nurses in the implementation of triage with a
p-value of 0.001 (p-value <0.05). The conclusion of the research mentioned that have
a correlation between the knowledge and attitudes of nurses in the implementation of
triage toward emergency patients at the Emergency Room of Undata Hospital,
Central Sulawesi Province. Suggestions from the research are expected to improve
the knowledge of nurses' triage to stimulate nurses' attitudes more better,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bersumber dari World Health Organization (WHO), Rumah Sakit ialah
sektor integral pada sebuah organisasi sosial dan kesehatan dimana perannya
ialah menghadirkan layanan paripurna (komprehensif) menurut promotif
(promosi kesehatan), preventif (mencegah penyakit), kuratif (mengobati), serta
rehabilitatif (memulihkan) untuk masyarakat. Rumah Sakit juga menjadi pusat
pelatihan untuk tenaga medis dan pusat riset medik?.

Sesuai pada UU No0.44/2009 perihal Rumah Sakit, dimana rumah sakit
ialah suatu fasilitas layanan medis yang menghadirkan pelayanan kesehatan
individu dengan menyeluruh melalui proses menyelenggarakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, serta gawat darurat?

Instalasi gawat darurat (IGD) berfungsi menjadi pintu gerbang awal bagi
pasien gawat darurat. Kondisi darurat ialah situasi klinis di mana pasien
memerlukan intervensi medis secept mungkin untuk menolong nyawanya dan
mencegah cedera lebih lanjut?.

Keputusan triase memerlukan proses kognitif yang kompleks, karena
kontak pertama pasien saat dibawa ke UGD dalam keadaan darurat adalah
perawat triase. Perawat triase perlu memperlihatkan kapabilitas mereka dalam
berpikir kritis di lingkungan di mana data yang ada terbatas, kurang lengkap,
maupun ambigu®.

Pasien yang mengunjungi ruang gawat darurat memerlukan evaluasi dan
evaluasi awal. Tindakan triase diperlukan untuk melakukan evaluasi ini.
Triase adalah kegiatan pertama yang dilakukan oleh caregiver saat pasien tiba
di ruang gawat darurat. Triase ialah mekanisme dalam mengambil keputusan
dalam mengdepankan kebutuhan serta pengobatan pasien rawat jalan darurat

sesuai pada urgensi. Triase gawat darurat diartikan sebagai golongan akut



pasien yang memperlihatkan sejauh mana kondisi yang bisa membahayakan
jiwa pasien dikendalikan®.

Pengetahuan serta pengalaman perawat triase merupakan faktor krusial
disaat membuat keputusan di kebanyakan rumah sakit di seluruh dunia.
Perawat triase melaksanakan pengkajian singkat dan terfokus untuk
menentukan tingkat triase pasien. Ini adalah indikator pengganti berapa lama
pasien bisa secara aman menunggu penilaian dan prosedur medis. Klasifikasi
yang tidak tepat di ruang triase oleh perawat triase berakibat buruk terhadap
hasil pasien yang dirawat di ruang gawat darurat dalam kondisi kesehatan
yang buruk®.

Pada tahun 2016-2017, jumlah pasien yang mengunjungi unit gawat
darurat telah meningkat baik di negara berpenghasilan tinggi maupun
berpenghasilan rendah dengan jumlah pasien 4.402.205 pasien (13,3%) dari
total seluruh kunjungan di rumah sakit umum, dengan jumlah kunjungan 12%
dari kunjungan di instalasi gawat darurat berasal dari rujukan dengan jumlah
rumah sakit umum 1.033 dari 1.319 rumah sakit yang ada . Kondisi ini
menyebabkan kepadatan di ruang gawat darurat, dan dengan jumlah yang
signifikan ini kemudian memerlukan perhatian yang cukup besar dalam
pelayanan pasien di unit gawat darurat °.

Petugas kesehatan di ruang gawat darurat harus dapat bekerja di ruang
gawat darurat dan menangani semua keadaan darurat. Oleh karena itu, semua
tenaga kesehatan di ruang gawat darurat harus selalu mengupayakan efisiensi
dan efektivitas dalam memberikan pelayanan. Profesional perawatan
kesehatan ruang gawat darurat berusaha untuk menyelamatkan pasien
sebanyak mungkin dalam waktu sesingkat mungkin ketika pasien darurat
datang ke ruang gawat darurat untuk perawatan. Pengetahuan, sikap, dan
keterampilan staf medis IGD diperlukan untuk membuat keputusan klinis
sehingga klasifikasi selama triase bebas dari kesalahan dan manajemen pasien
lebih optimal dan fokus. Semakin tinggi pengetahuan perawat tentang triase

maka semakin baik sikap perawat terhadap triase’.



Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi ketepatan keputusan
perawat saat melakukan triase. Elemen pertama adalah elemen internal yang
menggambarkan pengetahuan, pengalaman kerja, dan pendidikan, dan elemen
kedua adalah elemen eksternal yang mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan kerja, beban kerja, kondisi klinis, dan riwayat kesehatan pasien®.

Penting bagi perawat untuk secara sistematis mengevaluasi semua aspek
perawatan yang berkualitas, karena standar perawatan sangat membantu
perawat mencapai perawatan yang berkualitas dan standar dapat menjaga
keselamatan kerja.Namun, keberhasilan penerapan standar sangat tergantung
pada perawat itu sendiri. Keberhasilan rumah sakit dalam melakukan triase
perlu didukung dengan adanya berbagai sistem, personel yang tepat,
fasilitas,dan penunjang lainnya di dalam rumah sakit®.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Ali dkk dengan judul pengetahuan
perawat tentang triase di unit gawat darurat didapatkan sebagian besar perawat
(69%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang triase. Adapun penelitian
lain yang dilakukan oleh fathoni&sangchan dengan judul hubungan antara
pengetahuan triase, pelatihan kerja, pengalaman dan ketrampilan triase pada
perawat di unit gawat darurat, didapatkan perawat yang bekerja di UGD
menunjukan defisit signifikan dalam pengetahuan dan ketrampilan mengenai
triage di UGD?™.

Bersumber pada riset sebelumnya yang sudah dilaksanakan, ditemukan 5
dari 9 perawat tidak menjalankan triage lantaran sejumlah alasan yakni
diantaranya : Tempat tidur triage tidak mempunyai tirai sehingga
menyusahkan pada saat melaksanakan triage, ada pasien yang ingin secepat
mungkin diperiksa serta diobati, padahal di saat yang sama IGD tengah sibuk
dengan pasien lain dan ada pasien yang gawat darurat.Kondisi tersebut
mengakibatkan pasien protes lantaran merasa tidak dirawat serta dilayani
dengan penuh perhatian dan cepat. Perawat IGD juga menyatakan tidak
dilakukan triage lantaran pasien sudah mampu berjalan dengan demikian

diambil simpulan bahwasanya pasien tidak kritis serta tidak gawat darurat.



Berdasarkan pengambilan data awal dengan metode wawancara yang
dilakukan pada tanggal 13 Januari 2022 di IGD RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah, didapatkan data kunjungan pasien sebelum pandemi
sebanyak kurang lebih 50 pasien perhari dan selama pandemi sebanyak
kurang lebih 30 pasien perhari dengan jumlah tenaga perawat 46 orang, yang
terdiri dari 26 orang laki-laki dan 20 orang perempuan, dengan tingkat
pendidikan DIl Keperawatan sebanyak 35 orang dan S1 Keperawatan + Ners
sebanyak 11 orang. Yang melakukan triage di IGD RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah yaitu dokter dan perawat senior dengan sistem bergantian
dengan cara pembagian dinas pagi sebanyak 9-10 orang , dinas sore sebanyak
8 orang, dan dinas malam sebanyak 7 orang diluar yang libur. Didapatkan juga
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 3 orang perawat mengenai
pengetahuan perawat tentang triase didapatkan 2 dari 3 perawat yang
diwawancarai memiliki pemahaman yang cukup baik ditandai dengan
benarnya pertanyaan yang dijawab oleh perawat. Pada saat dilakukan
observasi secara tertutup peneliti menemukan ada beberapa perawat yang
tidak melakukan triase disebabkan karena perawat tersebut hanya fokus pada
bagian admistrasi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “ Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap
Perawat Dalam Pelaksanaan Triage Pada Pasien Gawat Darurat Di Instalasi
Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah “.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah ada
Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan Triage
Pada Pasien Gawat Darurat Di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umun dari penelitian ini adalah menganaslisis Hubungan

Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan Triage Pada



Pasien Gawat Darurat Di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus

a. Menguraikan Pengetahuan perawat dalam pelaksanaan triage pada
pasien gawat darurat di instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah.

b. Menguraikan sikap perawat dalam pelaksanaan triage pada pasien
gawat darurat di instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah.

c. Menguraikan hubungan pengetahuan dengan sikap perawat dalam
pelaksanaan triage pada pasien gawat darurat di instalasi gawat darurat
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi IImu Pengetahuan (pendidikan)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
pembelajaran, serta menjadi bahan rujukan dalam pengembangan
keilmuan khususnya tentang hubungan pengetahuan dengan sikap perawat
dalam pelaksanaan triage.

2. Manfaat Bagi Instansi Tempat Meneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan
sarana evaluasi bagi instansi tempat meneliti khususnya tentang hubungan
pengetahuan dengan sikap perawat dalam pelaksanaan triage pada pasien
gawat darurat di instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

3. Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khalayak ramai dan

dapat menjadi salah satu bahan edukasi tentang hubungan pengetahuan

dengan sikap perawat dalam pelaksanaan triage.



N

10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

DAFTAR PUSTAKA

Iyer. Problem Based Learning For Training Health Care Managers in
Developing Countries. Med Educ. 2004;

Undang-Undang No.44. Peraturan rumah sakit. 2009;

Considine J, Botti M, Thomas S. Do Knowledge and Experience Have
Specific Roles in Triage Decision-making? Acad Emerg Med.
2007;14(8):722-6.

Gilboy N Tanabe P Trevers D Rosenau A. Emergency Severity Index (ESI)
A Triage Tool for Emergency Department Care Version 4 Implementation
Handbook. Agency Healthc Res Qual Rockv. 2005;

Ebrahimi M, Mirhaghi A, Mazlom R, Heydari A, Nassehi A, Jafari M. The
Role Descriptions of Triage Nurse in Emergency Department: A Delphi
Study. Scientifica (Cairo). 2016;2016.

Dinser MW, Baelani I, Ganbold L. A review and analysis of intensive care
medicine in the least developed countries. Crit Care Med.
2006;34(4):1234-42.

Oman Katheleen S. Panduan Belajar Keperawatan Emergensi. Jakarta:
EGC,; 2008.

Maria Gerdtz and Tracey Bucknall. Australian Triage Nurses Decision-
Making and Scope of Practice. Aust J Adv Nurs. 2000;18:24-33.

Ali S, Taverner BCB, Ghani M, Kussor Z, Naz S. Knowledge of Triage
Among Nurses in Emergency Units. 2013;29:240-3.

Fathoni M, Sangchan H, Songwathana P. Relationships between Triage
Knowledge, Training, Working Experiences and Triage Skills among
Emergency Nurses in East Java. Indones Nurse Media J Nurs.
2013;3(1):511-25.

Mardalena I. Asuhan Keperawatan Gawat Darurat. Yogyakarta: Pustaka
Baru Press; 2019.

Kartikawati D. Buku Ajar Dasar-Dasar Keperwatan Gawat Darurat.
Jakarta: Salemba Medika; 2014.

Musliha. Keperawatan Gawat Darurat. Yogyakarta: Nuha Medika; 2010.
Notoatmodjo. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Pustaka Rineka
Cipta; 2014.

Notoatmodjo. Metodologi Penelitian Kesehatan. Cetakan 3. Jakarta: Rineka
Cipta; 2018.

Notoatmodjo. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta; 2012.

Dewi W. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia.
Cetakan 2. Yogyakarta: Nuha Medika; 2011.

Azwar. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka
Belajar; 2015.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alphabeta; 2015.

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alphabeta; 2017.



21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
36.

37.

38.

39.

40.

48

Donsu DJDT. Metodologi Penelitian Keperawatan. Yogyakarta: Pustaka
Baru Press; 2016.

Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alphabeta; 2007.

Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian IImu
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika; 2008.

Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta; 2006.

Lusiana L. Faktor-faktor yang mempengengaruhi perawat dalam
pelaksanaan triage di UGD RS Puri Indah Jakarta, Universitas Esa Unggul,
Jakarta. 2015;

Fatheim, S.S., Ahmed, S.S., Aly, E. F. A, M., & Hegazy, S. M A. Efffect of
Triage Education on Nurses’ Performance in Diverse Emergency Effect of
Triage Educatin on Nurses’ Performance ini Diverse Emergency
Departments. Evidence-Based Nurs Res. 2019;1 (2).

Soontorn, T., Sitthimongkol, Y., Thosingha, O., & Viwatwongkasem C.
Factors Influencing the Accuracy of Triage by Registered Nurses in
Trauma Patients. Pacific Rim Int J Nurs Res. 2018;22 (2):120-30.

Gibson JL .lvancevich & Donnely. Organization. Edisi Keli. Jakarta:
Erlangga; 2014.

Martanti R, Nofiyanto M, Prasojo RAJ, Jendral S, Yani A. Hubungan
tingkat pengetahuan dengan keterampilan petugas dalam pelaksanaan triage
di instalasi gawat darurat rsud wates. 2015;4(2):69-76.

Notoatmodjo. Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni. Jakarta: Rineka Cipta;
2007.

Budiman B & Riyanto R. Kapita Selekta Kusioner: Pengetahuan dan Sikap
dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika; 2014.

Nursalam. Manajemen Keperawatan, Aplikasi dalam Praktik Keperawatan
Profesional. Jakarta: Salemba Medika; 2015.

Guring Y Karim K Mismsrawati. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Sikap Petugas Kesehatan IGD Terhadap Tindakan Triage Berdasarkan
Prioritas. 2014;

Azwar. Sikap Manusia. Yogyakarta: Pustaka Belajar; 2008.

Fitriani S. Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Graha IImu; 2011.

Satria G, Nababan D, Gultom R, Martina SE. Hubungan Pengetahuan
dengan Sikap Perawat tentang Triage di IGD Dimasa Pandemi Covid-19
Correlation B etween Nurses > Knowledge and Attitude of Triage in Ers in
Covid-19 Pandemic Era. 2021;8(3):238-43.

Martanti R dkk. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Ketrampilan
Petugas Dalam Pelaksanaan Triage Di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Wates. 2015;4(2):69-76.

Sari Susanta. Sikap dan Pengetahuan Perawat Berhubungan dengan
Pelaksanaan Triage. Boyolali: STIKES Estu Utomo; 2017.

Sukamto dkk. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Perawat Dalam
Perawatan Kesehatan. Malang: Universitas Brawijaya; 2013.

Santosa W dkk. Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Pemberian Label



41.

49

Triage Dengan Tindakan Perawat Berdasarkan Label Triage. Gresik:
Universitas Airlangga; 2015.

Notoatmodjo. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta; 2014.



	DAFTAR PUSTAKA 47
	LAMPIRAN
	Tabel 2.1 Tabel Prioritas Triage 10
	Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 33
	Tabel 4.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 33
	Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir 34
	Tabel 4.4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 34
	Tabel 4.5 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah Mengikuti
	Pelatihan 34
	Tabel 4.6 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Perawat
	di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 35
	Tabel 4.7 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Perawat
	Dalam Pelaksanaan Triage di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi
	Tengah 35
	Tabel 4.8 Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan
	Triage Pada Pasien Gawat Darurat Di Instalasi Gawat Darurat RSUD
	Undata Provinsi Sulawesi Tengah 36
	Gambar 2.2 Kerangka Konsep 22
	Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 31
	Bersumber dari World Health Organization (WHO), Rumah Sakit ialah sektor integral pada sebuah organisasi sosial dan kesehatan dimana perannya ialah menghadirkan layanan paripurna (komprehensif) menurut promotif (promosi kesehatan), preventif (mencegah...
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	Keputusan triase memerlukan proses kognitif yang kompleks, karena kontak pertama pasien saat dibawa ke UGD dalam keadaan darurat adalah perawat triase. Perawat triase perlu memperlihatkan kapabilitas mereka dalam berpikir kritis di lingkungan di mana ...
	Pasien yang mengunjungi ruang gawat darurat memerlukan evaluasi dan evaluasi awal. Tindakan triase diperlukan untuk melakukan evaluasi ini. Triase adalah kegiatan pertama yang dilakukan oleh caregiver saat pasien tiba di ruang gawat darurat. Triase ia...
	Pengetahuan serta pengalaman perawat triase merupakan faktor krusial disaat membuat keputusan di kebanyakan rumah sakit di seluruh dunia. Perawat triase melaksanakan pengkajian singkat dan terfokus untuk menentukan tingkat triase pasien. Ini adalah in...
	Pada tahun 2016-2017, jumlah pasien yang mengunjungi unit gawat darurat telah meningkat baik di negara berpenghasilan tinggi maupun berpenghasilan rendah dengan jumlah pasien 4.402.205 pasien (13,3%) dari total seluruh kunjungan di rumah sakit umum, d...
	Petugas kesehatan di ruang gawat darurat harus dapat bekerja di ruang gawat darurat dan menangani semua keadaan darurat. Oleh karena itu, semua tenaga kesehatan di ruang gawat darurat harus selalu mengupayakan efisiensi dan efektivitas dalam memberika...
	Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi ketepatan keputusan perawat saat melakukan triase. Elemen pertama adalah elemen internal yang menggambarkan pengetahuan, pengalaman kerja, dan pendidikan, dan elemen kedua adalah elemen eksternal yang menca...
	Penting bagi perawat untuk secara sistematis mengevaluasi semua aspek perawatan yang berkualitas, karena standar perawatan sangat membantu perawat mencapai perawatan yang berkualitas dan standar dapat menjaga keselamatan kerja.Namun, keberhasilan pene...
	Sebuah studi yang dilakukan oleh Ali dkk dengan judul pengetahuan perawat tentang triase di unit gawat darurat didapatkan sebagian besar perawat (69%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang triase. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh fathoni&...
	Bersumber pada riset sebelumnya yang sudah dilaksanakan, ditemukan 5 dari 9 perawat tidak menjalankan triage lantaran sejumlah alasan yakni diantaranya : Tempat tidur triage tidak mempunyai tirai sehingga menyusahkan pada saat melaksanakan triage, ada...
	Berdasarkan pengambilan data awal dengan metode wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Januari 2022 di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, didapatkan data kunjungan pasien sebelum pandemi sebanyak kurang lebih 50 pasien perhari dan selama pand...
	Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “ Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan Triage Pada Pasien Gawat Darurat Di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah “.
	B. Rumusan Masalah
	Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah ada Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Dalam Pelaksanaan Triage Pada Pasien Gawat Darurat Di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah ?.
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